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Abstract

This community service program was motivated by the need to provide English language learning that is inclusive,
enjoyable, and aligned with the characteristics of elderly learners. The program aimed to strengthen the English
speaking skills of elderly participants through a fun learning approach at Sekolah Lansia Cahaya Kartini. It was
conducted on February 19, 2026, by a team of lecturers from the English Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, UIN Raden Intan Lampung. The program employed a Participatory Action
Research (PAR) design comprising four stages: planning, action, observation, and reflection. The learning
materials focused on basic communication skills, including greetings, self-introduction, simple vocabulary,
pronunciation, and daily conversations. The fun learning strategy was implemented through ice-breaking activities,
language games, singing, role play, vocabulary drilling, and paired or group dialogue practice. Data were collected
through participant activity observation, satisfaction questionnaires, field notes, and activity documentation, and
were subsequently analyzed using descriptive qualitative techniques and simple quantitative analysis based on
percentages. The results indicated that the fun learning approach fostered greater enthusiasm, participation,
speaking confidence, and self-assurance among participants in using simple English expressions. The satisfaction
guestionnaire revealed positive responses across several aspects: easy-to-understand materials (90%), an enjoyable
learning atmosphere (95%), engaging activities (93%), communicative and interactive facilitators (96%), increased
self-confidence (88%), and perceived usefulness of the program (97%). Therefore, fun learning can be regarded
as a relevant approach for strengthening English speaking skills among elderly learners in non-formal education
settings, as it meaningfully integrates language learning, emotional support, and social interaction.

Keywords: Elderly Learners; English Speaking Skills; Fun learning; Non-formal Education; Participatory Action
Research
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PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi telah memperluas kebutuhan masyarakat terhadap kemampuan
komunikasi lintas Bahasa [1], [2], [3]. Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional berperan
penting dalam memperluas akses informasi, mendukung interaksi sosial lintas budaya, serta
membuka peluang partisipasi masyarakat dalam ruang komunikasi global [4], [5]. Dalam
konteks pendidikan masyarakat, penguasaan bahasa Inggris tidak lagi dipahami sebagai
kebutuhan eksklusif peserta didik usia sekolah atau kelompok profesional, tetapi juga sebagai
bagian dari penguatan kapasitas warga belajar pada berbagai rentang usia, termasuk kelompok
lanjut usia. Pergeseran ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa dapat ditempatkan sebagai
instrumen pemberdayaan, bukan sekadar pencapaian akademik.

Lansia merupakan kelompok masyarakat yang tetap memiliki potensi untuk belajar,
beradaptasi, dan berkontribusi dalam kehidupan sosial [6], [7]. Paradigma gerontologi modern
menempatkan lansia bukan sebagai kelompok pasif, melainkan sebagai individu yang dapat
terus mengembangkan kemampuan kognitif, sosial, emosional, dan spiritual sepanjang hayat
[8], [9]. Oleh karena itu, pembelajaran sepanjang hayat menjadi kerangka penting dalam
merancang program pendidikan bagi lansia. Program pendidikan yang tepat tidak hanya
berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga diarahkan untuk menjaga aktivitas kognitif,
memperkuat kesehatan psikososial, memperluas jejaring sosial, dan meningkatkan rasa
bermakna dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pendidikan nonformal, sekolah lansia hadir sebagai ruang pemberdayaan yang
memfasilitasi kegiatan edukatif, sosial, spiritual, dan keterampilan bagi peserta lanjut usia [10],
[11], [12]. Keberadaan sekolah lansia menjadi bentuk nyata implementasi pendidikan
masyarakat yang inklusif karena memberikan kesempatan belajar kepada kelompok usia yang
sering kurang terlayani oleh sistem pendidikan formal [13]. Selain sebagai tempat memperoleh
pengetahuan baru, sekolah lansia berfungsi sebagai ruang interaksi sosial yang dapat membantu
peserta membangun rasa percaya diri, mengurangi kejenuhan, serta memperkuat kualitas hidup
melalui kegiatan yang produktif dan menyenangkan [8].

Salah satu keterampilan yang dapat dikembangkan dalam program pendidikan lansia
adalah kemampuan berbicara bahasa Inggris atau English speaking skills. Speaking merupakan
keterampilan bahasa yang berkaitan langsung dengan praktik komunikasi, keberanian
mengekspresikan diri, serta kemampuan menggunakan ungkapan sederhana dalam konteks
sosial [14], [15]. Bagi peserta lansia, pembelajaran speaking tidak harus diarahkan pada
penguasaan struktur bahasa yang kompleks, melainkan pada kemampuan komunikasi praktis
seperti menyapa, memperkenalkan diri, mengucapkan kosakata sederhana, dan melakukan
percakapan sehari-hari. Orientasi praktis ini penting karena dapat menghasilkan pengalaman
belajar yang lebih relevan, mudah dipahami, dan langsung dapat dipraktikkan.

Meskipun demikian, pembelajaran bahasa Inggris bagi lansia memiliki tantangan
pedagogis yang berbeda dari pembelajaran pada peserta usia sekolah. Faktor usia, perbedaan
latar belakang pendidikan, keterbatasan pengalaman belajar bahasa Inggris, daya ingat yang
tidak seragam, serta rasa malu dan takut salah dapat menghambat keberanian peserta dalam
berbicara [16]. Hambatan afektif tersebut sering kali membuat peserta pasif, meskipun mereka
memiliki minat untuk belajar. Dalam pembelajaran bahasa, kondisi emosional positif memiliki
kontribusi penting terhadap motivasi, keterlibatan, dan keberanian menggunakan bahasa target
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[17]. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa Inggris bagi lansia membutuhkan pendekatan yang
tidak menegangkan, komunikatif, repetitif, dan berbasis pengalaman langsung.

Pendekatan fun learning menjadi salah satu strategi yang relevan untuk menjawab
tantangan tersebut. Fun learning menekankan penciptaan suasana belajar yang menyenangkan
melalui aktivitas kreatif, interaktif, dan partisipatif [18]. Pendekatan ini memungkinkan peserta
belajar tanpa tekanan akademik yang berlebihan, sehingga rasa takut melakukan kesalahan
dapat dikurangi. Dalam pembelajaran speaking, fun learning dapat diwujudkan melalui ice
breaking, permainan bahasa, bernyanyi, role play, drilling sederhana, dialog berpasangan, dan
praktik percakapan sehari-hari [19], [20]. Aktivitas tersebut tidak hanya membantu peserta
mengulang kosakata dan ungkapan, tetapi juga membangun suasana sosial yang mendukung
keberanian berbicara.

Secara teoretis, penggunaan fun learning juga sejalan dengan prinsip pembelajaran orang
dewasa yang menekankan relevansi pengalaman, kebutuhan belajar yang konkret, suasana
saling menghargai, serta keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran [18]. Peserta
lansia cenderung lebih mudah memahami materi apabila pembelajaran dikaitkan dengan
pengalaman sehari-hari dan disampaikan melalui kegiatan yang sederhana, visual, berulang,
dan komunikatif. Selain itu, rasa senang dalam belajar dapat memperluas keterlibatan
emosional peserta, sedangkan dukungan kelompok dapat memperkuat self-efficacy atau
keyakinan diri untuk mencoba berbicara dalam bahasa Inggris [21], [22].

Sekolah Lansia Cahaya Kartini merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal
yang memiliki perhatian terhadap penguatan kapasitas dan kualitas hidup peserta lansia.
Berdasarkan observasi awal, sebagian besar peserta belum memiliki pengalaman formal dalam
pelatihan speaking bahasa Inggris. Peserta masih mengalami kesulitan dalam mengucapkan
kosakata sederhana, memperkenalkan diri, dan melakukan percakapan dasar. Rasa malu, takut
salah, dan rendahnya keyakinan diri juga menjadi hambatan awal dalam praktik berbicara.
Namun, peserta menunjukkan respons positif ketika pembelajaran dikemas melalui aktivitas
yang santai, interaktif, dan menyenangkan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan
program pembelajaran speaking bahasa Inggris yang dirancang secara kontekstual sesuai
karakteristik peserta lansia.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh dosen Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung
sebagai kontribusi tridharma perguruan tinggi dalam pemberdayaan masyarakat [23], [24].
Berbeda dari pembelajaran bahasa Inggris konvensional yang sering menekankan hafalan
struktur dan teori, kegiatan ini menempatkan fun learning sebagai pendekatan utama untuk
membangun keberanian berbicara, motivasi belajar, dan interaksi sosial peserta lansia. Nilai
kebaruan program terletak pada integrasi pembelajaran speaking praktis, pendekatan fun
learning, dan model Participatory Action Research (PAR) dalam konteks sekolah lansia
sebagai pendidikan nonformal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan penguatan kemampuan speaking bahasa Inggris lansia melalui pendekatan fun
learning di Sekolah Lansia Cahaya Kartini serta menganalisis respons, keterlibatan, dan
dampak awal program terhadap keberanian berbicara, motivasi belajar, dan interaksi sosial
peserta. Hasil kegiatan diharapkan dapat menjadi rujukan praktis bagi pengelola pendidikan
nonformal, sekolah lansia, dan perguruan tinggi dalam mengembangkan program
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pemberdayaan lansia berbasis pembelajaran bahasa yang inklusif, menyenangkan, dan
bermakna.

METODOLOGI

Desain Penelitian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain Participatory Action
Research (PAR). Metode PAR dipilih karena menekankan keterlibatan aktif peserta dalam
seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, pelaksanaan program, hingga
evaluasi hasil kegiatan. Dalam pendekatan ini, peserta lansia tidak hanya berperan sebagai objek
kegiatan, tetapi juga sebagai subjek yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran
dan refleksi kegiatan.

Pendekatan PAR diterapkan melalui empat tahapan utama, yaitu planning (perencanaan),
action (tindakan), observation (observasi), dan reflection (refleksi) [25], [26]. Tahapan tersebut
dilaksanakan secara sistematis untuk memastikan bahwa kegiatan pembelajaran speaking
bahasa Inggris dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta lansia di
Sekolah Lansia Cahaya Kartini.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam kegiatan ini adalah seluruh peserta yang tergabung dalam Sekolah Lansia
Cahaya Kartini. Peserta terdiri atas kelompok lanjut usia yang aktif mengikuti kegiatan
pendidikan nonformal di sekolah lansia tersebut. Sampel kegiatan dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu peserta lansia yang hadir dan bersedia mengikuti kegiatan pelatihan
speaking bahasa Inggris berbasis fun learning. Peserta yang terlibat memiliki latar belakang
pendidikan dan pengalaman belajar bahasa Inggris yang beragam, namun sebagian besar belum
pernah mengikuti pelatihan speaking bahasa Inggris secara formal sebelumnya. Karakteristik
peserta yang heterogen menjadi pertimbangan penting dalam penyusunan materi dan metode
pembelajaran. Oleh karena itu, materi disusun secara sederhana dan komunikatif agar mudah
dipahami oleh seluruh peserta lansia.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Sekolah Lansia Cahaya Kartini.
Pemilihan lokasi didasarkan pada kebutuhan peserta lansia terhadap program pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan aktivitas edukatif yang produktif.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 19 Februari 2026. Kegiatan dilaksanakan oleh tim
dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden
Intan Lampung yang terdiri atas Irawansyah, M.Pd., M. Fikri Nugraha Kholid, M.Pd., Sri Suci
Suryawati, M.Pd., Meisuri, M.Pd., Septa Aryanika, M.Pd., dan Agus Hidayat, M.Pd.

Prosedur Penelitian dan Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi lembar observasi aktivitas peserta,
angket kepuasan peserta, serta dokumentasi kegiatan berupa foto dan catatan lapangan. Lembar
observasi digunakan untuk mengamati tingkat partisipasi, antusiasme, keberanian berbicara,
dan keterlibatan peserta selama proses pembelajaran speaking bahasa Inggris berlangsung.
Angket kepuasan peserta digunakan untuk mengetahui respon dan tingkat kepuasan peserta
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terhadap materi, metode pembelajaran, suasana kegiatan, serta manfaat program yang telah
dilaksanakan. Sementara itu, dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan digunakan sebagai
data pendukung untuk merekam proses pelaksanaan kegiatan serta berbagai aktivitas peserta
selama mengikuti pembelajaran berbasis fun learning.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan berdasarkan model
Participatory Action Research (PAR), yaitu sebagai berikut:

e

2. Tindakan (Action) h

Pelaksanaan pembelajaran speaking

- 1. Perencanaan (Planning)

Observasi awal dan koordinasi dengan A

j pengelola Sekolah Lansia Cahaya Kartini bahasa Inggris dengan materi greeting,
v untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta. self-introduction, kosakata sederhana,
v Tim menyusun materi, media, dan aktivitas dan percakapan sehari-hari. Kegiatan
fun learning yang sesuai dengan dikemas melalui ice breaking, permainan
karakteristik lansia. bahasa, bernyanyi, role play, dan
K / drilling vocabulary. /
4 4. Refleksi (Reflection) A : 3. Observasi (Observation)
Evaluasi bersama peserta mengenai — Pengamatan terhadap partisipasi peserta,
| pelaksanaan kegiatan. Peserta memberikan keberanian berbicara, antusiasme belajar,
= tanggapan tentang pengalaman belajar, serta kemampuan memahami dan
x manfaat kegiatan, dan kendala selama mempraktikkan materi speaking bahasa
mengikuti pembelajaran speaking bahasa Inggris. Observasi dilakukan menggunakan
Inggris berbasis fun learning. lembar observasi selama kegiatan
K / berlangsung.
4 Siklus PAR menekankan keterlibatan aktif peserta dalam proses \‘,
‘\\ @ perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi secara berkelanjutan. /'

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Berdasarkan Model Participatory Action Research (PAR)

Gambar 1 menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan mengikuti siklus Participatory
Action Research (PAR) yang meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi
secara berkelanjutan untuk mendukung penguatan kemampuan speaking bahasa Inggris pada
lansia.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam kegiatan ini dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif sederhana. Data observasi dan dokumentasi dianalisis secara
kualitatif dengan mendeskripsikan proses pelaksanaan kegiatan, partisipasi peserta, serta
perubahan perilaku peserta selama pembelajaran berlangsung.

Sementara itu, data angket kepuasan peserta dianalisis secara kuantitatif sederhana
menggunakan persentase untuk mengetahui tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan
kegiatan. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan deskripsi untuk
mempermudah interpretasi data.

Evaluasi Dampak

Evaluasi dampak dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan kegiatan terhadap
kemampuan speaking bahasa Inggris dan respon peserta lansia. Evaluasi dilakukan berdasarkan
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hasil observasi selama kegiatan, keterlibatan peserta dalam aktivitas pembelajaran, serta hasil
angket kepuasan peserta.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan fun learning memberikan dampak positif
terhadap peningkatan motivasi belajar, keberanian berbicara, dan partisipasi peserta lansia
dalam pembelajaran bahasa Inggris. Peserta terlihat lebih aktif dan percaya diri dalam
mengucapkan kosakata dan kalimat sederhana setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak sosial yang positif berupa meningkatnya
interaksi antar peserta selama proses pembelajaran berlangsung. Suasana belajar yang santai
dan menyenangkan membantu peserta merasa lebih nyaman untuk belajar dan berkomunikasi
dengan sesama peserta. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan kemampuan speaking bahasa Inggris, tetapi juga pada peningkatan motivasi dan
kualitas interaksi sosial peserta lansia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Penguatan Kemampuan Speaking
Bahasa Inggris pada Lansia melalui Pendekatan Fun learning di Sekolah Lansia Cahaya
Kartini” dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2026 di Sekolah Lansia Cahaya Kartini.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan speaking bahasa Inggris peserta lansia
melalui pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan
karakteristik peserta lanjut usia.

(0 Identifikasi Kebutuhan Peserta (e Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

® Sebagian besar peserta belum op® Ice breakin
@ pernah mengikuti pelatihan h o 9
speaking bahasa Inggris secara formal. ’ e Greeting practice
® Peserta masih kesulitan mengucapkan E 0 Self-introduction
kosakata dan kalimat sederhana. o
ot Vocabulary games
® Peserta cenderung malu, ragu, dan K# o e
takut salah ketika berbicara. r e Singing activity
L3
® Peserta membutuhkan pembelajaran % e Role play
yang santai, interaktif, mudah dipahami,
dan berbasis praktik langsung. ' D)) 0 Pronunciation drilling
® Fun learning dipilih sebagai . Seluruh kegiatan dirancang untuk
pendekatan yang sesuai. % menciptakan suasana nyaman, komunikatif,
. ) k dan menyenangkan. )

Partisipasi peserta aktif dari awal
hingga akhir. Peserta merasa senang dan termotivasi

Antusiasme belajar meningkat. mengRal pembelajeren.

Keberanian berbicara mulai tumbuh. . . i
Permainan, bernyanyi, dan praktik
Pengucapan kosakata menunjukkan dialog membantu mengingat kosakata.

perkembangan.

Pendekatan fun learning dinilai sesuai
untuk meningkatkan motivasi, partisipasi
aktif, dan keberanian berbicara lansia.

Peserta mampu memahami dan
mempraktikkan ungkapan dasar
sehari-hari.

0080000

Interaksi sosial antar peserta lebih hidup. O/
NS

L

Gambar 2. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Fun Learning ‘“Penguatan Kemampuan Speaking Bahasa Inggris pada
Lansia di Sekolah Lansia Cahaya Kartini”
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Gambar 2 menyajikan ringkasan hasil pelaksanaan kegiatan fun learning dalam
penguatan kemampuan speaking bahasa Inggris pada peserta lansia di Sekolah Lansia Cahaya
Kartini. Visualisasi ini memperlihatkan alur hasil kegiatan mulai dari identifikasi kebutuhan
peserta, pelaksanaan pembelajaran, hasil observasi selama kegiatan, hingga refleksi akhir.
Setiap tahap menunjukkan bahwa pendekatan fun learning mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih santai, komunikatif, menyenangkan, serta mendorong partisipasi dan
keberanian peserta lansia dalam menggunakan ungkapan sederhana bahasa Inggris.

Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan diawali dengan kegiatan observasi awal dan koordinasi bersama pengelola
Sekolah Lansia Cahaya Kartini. Tim pelaksana melakukan identifikasi kebutuhan peserta
terkait pembelajaran bahasa Inggris, khususnya kemampuan speaking. Berdasarkan hasil
observasi, sebagian besar peserta belum pernah mengikuti pelatihan speaking bahasa Inggris
secara formal sehingga kemampuan dasar komunikasi masih sangat terbatas.

Selain itu, ditemukan bahwa peserta memiliki rasa kurang percaya diri ketika diminta
mengucapkan kosakata atau kalimat sederhana dalam bahasa Inggris. Peserta juga cenderung
merasa takut melakukan kesalahan pengucapan. Oleh karena itu, tim pelaksana menyusun
desain pembelajaran berbasis fun learning agar suasana belajar menjadi lebih santai dan
menyenangkan. Materi pembelajaran difokuskan pada penggunaan bahasa Inggris sederhana
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta lansia. Kegiatan pembelajaran dirancang
menggunakan aktivitas interaktif seperti ice breaking, permainan bahasa, bernyanyi, drilling
vocabulary, dan praktik dialog sederhana.

Tabel 1. Hasil Identifikasi Kebutuhan Peserta

Aspek yang
No Diidentifikasi Temuan Utama
1 Pengalaman belajar Sebagian besar peserta belum pernah mengikuti pelatihan speaking bahasa
bahasa Inggris Inggris secara formal.
2 aKvsg;ampuan speaking Peserta masih kesulitan mengucapkan kosakata dan kalimat sederhana.
3 Kepercayaan diri Peserta cenderung malu, ragu, dan takut salah ketika diminta berbicara.

Peserta membutuhkan pembelajaran yang santai, interaktif, mudah
dipahami, dan berbasis praktik langsung.

Fun learning dipilih karena memungkinkan pembelajaran berlangsung
menyenangkan, repetitif, dan komunikatif.

4 Kebutuhan pembelajaran

5 Pendekatan yang sesuai

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pelaksana menyusun strategi pembelajaran
yang berorientasi pada peningkatan keberanian berbicara dan keterlibatan aktif peserta selama
kegiatan berlangsung.

Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Tahap tindakan merupakan inti kegiatan pengabdian yang dilaksanakan melalui pembelajaran
speaking bahasa Inggris berbasis fun learning. Kegiatan dimulai dengan pembukaan dan ice
breaking untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman. Peserta terlihat lebih rileks setelah
mengikuti permainan ringan dan aktivitas interaktif yang dipandu oleh tim pelaksana.
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Materi pertama yang diberikan adalah greeting and introduction. Peserta diajarkan
ungkapan sederhana seperti “Good morning”, “How are you?”, dan “My name is...”.
Penyampaian materi dilakukan melalui metode pengulangan (drilling) dan praktik langsung
secara berpasangan agar peserta terbiasa mengucapkan kalimat sederhana dalam bahasa
Inggris. Pada sesi berikutnya, peserta diajak mengikuti permainan kosakata sederhana
menggunakan gambar dan kartu kata. Aktivitas ini bertujuan untuk membantu peserta
mengenali dan mengingat kosakata bahasa Inggris dengan lebih mudah. Peserta tampak
antusias dan aktif menjawab pertanyaan yang diberikan oleh tim pelaksana.

Kegiatan dilanjutkan dengan praktik dialog sederhana terkait percakapan sehari-hari.
Peserta dibagi ke dalam kelompok kecil agar lebih percaya diri dalam berbicara. Tim pelaksana
memberikan pendampingan secara langsung ketika peserta mengalami kesulitan dalam
pengucapan maupun penyusunan kalimat.

Tabel 2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Deskripsi Pelaksanaan Fokus Penguatan
. Permainan ringan dan motivasi awal untuk Kesiapan emosional dan
1 Ice breaking - R
menciptakan suasana nyaman. partisipasi.

Latihan salam dan sapaan sederhana dalam
bahasa Inggris.
Praktik memperkenalkan diri menggunakan Keberanian berbicara dan struktur

2 Greeting practice Ungkapan komunikasi dasar.

3 Self-introduction

kalimat sederhana. kalimat dasar.
4 Vocabulary Permainan kosakata menggunakan gambar Pengenalan dan pengingatan
games dan kartu kata. kosakata.

Pengulangan kosakata dan

5  Singing activity Bernyanyi lagu sederhana berbahasa Inggris. suasana belajar menyenangkan.

Praktik dialog sederhana secara Komunikasi praktis dan interaksi
6 Role play .
berpasangan/kelompok. sosial.
7 Pronunciation Latihan pengucapan kosakata dan kalimat Pelafalan, kelancaran, dan rasa
drilling sederhana secara berulang. percaya diri.

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan keterlibatan aktif dalam setiap
aktivitas pembelajaran. Pendekatan fun learning membantu peserta merasa lebih nyaman dan
tidak takut melakukan kesalahan ketika berbicara menggunakan bahasa Inggris.

Tahap Observasi (Observation)

Tahap observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Tim pelaksana
mengamati partisipasi peserta, antusiasme, keberanian berbicara, serta kemampuan peserta
dalam memahami dan mempraktikkan materi speaking bahasa Inggris.

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan keberanian dalam
berbicara menggunakan bahasa Inggris. Pada awal kegiatan, sebagian peserta masih terlihat
malu dan pasif. Namun, setelah mengikuti beberapa aktivitas berbasis permainan dan praktik
kelompok, peserta mulai aktif mencoba mengucapkan kosakata dan kalimat sederhana. Selain
itu, suasana pembelajaran yang santai dan menyenangkan membuat peserta lebih mudah
mengikuti instruksi dan memahami materi yang diberikan. Interaksi antar peserta juga terlihat
lebih hidup dibandingkan pada awal kegiatan.
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Tabel 3. Hasil Observasi Selama Kegiatan

Aspek yang

A Diamati

Hasil Pengamatan

1 Partisipasi peserta

2 Antusiasme belajar

3 Keberanian
berbicara

4 Pengucapan
kosakata

5 Interaksi sosial

6 Pemahaman materi

Peserta aktif mengikuti aktivitas pembelajaran dari awal hingga akhir kegiatan.
Peserta menunjukkan semangat, respons positif, dan keterlibatan dalam
permainan maupun dialog.

Peserta mulai percaya diri mengucapkan kosakata dan kalimat sederhana.

Pengucapan peserta menunjukkan perkembangan melalui drilling dan umpan
balik langsung.

Peserta lebih aktif berkomunikasi, saling mendukung, dan bekerja sama dalam
kelompok.

Peserta mampu memahami dan mempraktikkan ungkapan dasar sehari-hari.

Hasil Angket Kepuasan Peserta
Untuk mengetahui respon peserta terhadap pelaksanaan kegiatan, tim pelaksana membagikan
angket kepuasan di akhir kegiatan. Angket berisi beberapa indikator terkait materi, metode

pembelajaran, suasana

kegiatan, dan manfaat program. Hasil angket menunjukkan bahwa

mayoritas peserta memberikan respon positif terhadap kegiatan pembelajaran speaking bahasa
Inggris berbasis fun learning. Peserta merasa kegiatan berlangsung menyenangkan, mudah
dipahami, dan mampu meningkatkan motivasi belajar mereka.

100% -
90%
80%
70%
60% -
50%
40%
30%
20%
10%

0% -

90%

Persentase (%)

95% 93% 96% 97%
88%

Materi mudah Suasana Aktivitas Pemateri Kegiatan Kegiatan

dipahami

p jaran p jaran k ikatif dan meningkatkan bermanfaat bagi
menyenangkan menarik interaktif percaya diri peserta

Indikator Kepuasan

Interpretasi

Seluruh indikator memunjukkan respons positif.

Skor tertinggi: kebermanfaatan kegiatan (97%).

Skor terendah: peningkatan percaya diri (88%), namun tetap berada pada kategori positif.
Temuan ini menunjukkan bahwa fun learning efektif menciptakan pembelajaran

yang menyenangkan, komunikatif, dan bermanfaat bagi lansia.

@ Sumber: Hasil angket kepuasan peserta

Gambar 3. Hasil Angket Kepuasan Peserta

Temuan tersebut menunjukkan bahwa aspek kebermanfaatan kegiatan memperoleh
respons tertinggi sebesar 97%, diikuti oleh komunikasi pemateri sebesar 96% dan suasana

pembelajaran menyenan

gkan sebesar 95%. Sementara itu, indikator peningkatan percaya diri

memperoleh persentase 88%. Meskipun berada pada kategori positif, indikator ini
memperlihatkan bahwa penguatan self-confidence dalam speaking bahasa Inggris memerlukan
pendampingan berkelanjutan agar peserta semakin berani menggunakan bahasa Inggris secara

mandiri.
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Tahap Refleksi (Reflection)

Tahap refleksi dilakukan melalui diskusi bersama peserta dan tim pelaksana setelah seluruh
kegiatan selesai dilaksanakan. Dalam sesi refleksi, peserta menyampaikan bahwa mereka
merasa senang dan termotivasi mengikuti pembelajaran speaking bahasa Inggris karena
metode yang digunakan tidak membosankan. Peserta juga menyampaikan bahwa kegiatan
berbasis permainan, bernyanyi, dan praktik dialog membantu mereka lebih mudah mengingat
kosakata dan ungkapan sederhana dalam bahasa Inggris. Selain itu, suasana pembelajaran yang
santai membuat peserta tidak takut melakukan kesalahan saat berbicara.

Tim pelaksana menyimpulkan bahwa pendekatan fun learning sangat sesuai diterapkan
dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi lansia karena mampu meningkatkan motivasi,
partisipasi aktif, dan keberanian berbicara peserta. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa
lansia tetap memiliki semangat belajar yang tinggi ketika diberikan metode pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik mereka. Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap
kemampuan speaking bahasa Inggris peserta lansia di Sekolah Lansia Cahaya Kartini.

Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema penguatan kemampuan
speaking bahasa Inggris pada lansia melalui pendekatan fun learning menunjukkan hasil yang
positif terhadap peningkatan partisipasi, motivasi belajar, dan keberanian peserta dalam
menggunakan bahasa Inggris. Kegiatan ini membuktikan bahwa pembelajaran bahasa Inggris
tidak hanya dapat diterapkan pada usia sekolah atau usia produktif, tetapi juga dapat diberikan
kepada kelompok lanjut usia dengan metode yang sesuai dengan karakteristik peserta.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan fun learning mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih nyaman dan menyenangkan bagi peserta lansia. Hal ini
terlihat dari meningkatnya antusiasme peserta selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada
awal kegiatan, sebagian peserta tampak pasif dan kurang percaya diri ketika diminta berbicara
menggunakan bahasa Inggris. Namun, setelah mengikuti berbagai aktivitas interaktif seperti
ice breaking, permainan bahasa, bernyanyi, dan role play, peserta mulai menunjukkan
keberanian untuk mencoba mengucapkan kosakata dan kalimat sederhana dalam bahasa
Inggris.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa suasana pembelajaran memiliki pengaruh yang
besar terhadap motivasi belajar peserta lansia. Pembelajaran yang terlalu formal cenderung
membuat peserta merasa tertekan dan takut melakukan kesalahan. Sebaliknya, pendekatan fun
learning memberikan ruang bagi peserta untuk belajar secara santai tanpa tekanan akademik
yang berlebihan. Suasana yang menyenangkan membuat peserta lebih rileks sehingga mereka
lebih mudah menerima materi dan aktif berpartisipasi selama kegiatan berlangsung.

Peningkatan keberanian berbicara peserta juga dipengaruhi oleh penggunaan aktivitas
pembelajaran berbasis praktik langsung. Dalam kegiatan ini, peserta tidak hanya
mendengarkan penjelasan materi, tetapi juga secara aktif mempraktikkan ungkapan sederhana
dalam bahasa Inggris melalui dialog dan permainan kelompok. Aktivitas tersebut membantu
peserta membangun kebiasaan menggunakan bahasa Inggris secara langsung dalam konteks
komunikasi sederhana.
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Selain itu, penggunaan metode drilling dan pengulangan kosakata sederhana terbukti
membantu peserta lansia dalam mengingat dan melafalkan kosakata bahasa Inggris.
Karakteristik peserta lansia yang memerlukan pengulangan dalam proses pembelajaran dapat
difasilitasi melalui kegiatan praktik berulang yang dikemas secara menyenangkan. Dengan
demikian, peserta tidak merasa terbebani meskipun harus mengulang pengucapan beberapa
kali.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa aktivitas berbasis kelompok mampu
meningkatkan interaksi sosial antar peserta. Peserta saling membantu ketika mempraktikkan
dialog dan memberikan dukungan kepada teman yang mengalami kesulitan. Kondisi ini
menciptakan suasana belajar kolaboratif yang berdampak positif terhadap rasa percaya diri
peserta. Dalam pembelajaran lansia, dukungan sosial memiliki peran penting karena dapat
meningkatkan kenyamanan dan motivasi peserta dalam mengikuti kegiatan.

Pendekatan fun learning yang diterapkan dalam kegiatan ini juga relevan dengan konsep
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning). Lansia tetap memiliki potensi untuk belajar
dan mengembangkan keterampilan baru apabila diberikan kesempatan dan metode
pembelajaran yang sesuai. Kegiatan pembelajaran bahasa Inggris ini tidak hanya berfungsi
sebagai sarana peningkatan kemampuan berbahasa, tetapi juga menjadi media untuk menjaga
aktivitas kognitif, meningkatkan interaksi sosial, dan membangun rasa percaya diri peserta
lansia.

Berdasarkan hasil angket kepuasan, mayoritas peserta memberikan respon positif
terhadap pelaksanaan kegiatan. Tingginya persentase kepuasan pada aspek suasana
pembelajaran menunjukkan bahwa peserta merasa nyaman mengikuti pembelajaran berbasis
fun learning. Peserta menganggap metode yang digunakan lebih mudah dipahami
dibandingkan pembelajaran konvensional yang terlalu berfokus pada teori tata bahasa.

Tingginya tingkat kepuasan peserta juga menunjukkan bahwa materi pembelajaran yang
sederhana dan kontekstual sangat membantu proses pemahaman peserta lansia [11], [27].
Materi seperti greeting, self-introduction, dan percakapan sehari-hari dianggap lebih relevan
dengan kebutuhan peserta karena dapat langsung dipraktikkan dalam aktivitas komunikasi
sederhana. Pemilihan materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari membantu peserta lebih
mudah memahami dan mengingat ungkapan yang dipelajari [28], [29].

Kegiatan bernyanyi dan permainan bahasa juga memberikan kontribusi positif terhadap
proses pembelajaran speaking bahasa Inggris [30], [31]. Aktivitas tersebut mampu
menciptakan suasana belajar yang tidak monoton sehingga peserta tetap fokus dan
bersemangat selama kegiatan berlangsung. Selain itu, lagu dan permainan membantu peserta
mengingat kosakata dengan lebih mudah melalui pengulangan yang alami dan menyenangkan.
Dari sisi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, kegiatan ini menunjukkan bahwa
program pembelajaran bahasa Inggris bagi lansia dapat menjadi salah satu bentuk
pemberdayaan masyarakat yang bermanfaat. Pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya
meningkatkan keterampilan komunikasi peserta, tetapi juga memberikan pengalaman belajar
baru yang mampu meningkatkan rasa percaya diri dan kualitas interaksi sosial lansia.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan ini masih memiliki beberapa kendala. Salah
satu kendala utama adalah perbedaan kemampuan peserta dalam menerima dan mengingat
materi pembelajaran. Sebagian peserta memerlukan waktu lebih lama untuk menghafal
kosakata dan melafalkan kalimat sederhana. Selain itu, faktor usia menyebabkan beberapa
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peserta mengalami keterbatasan dalam konsentrasi dan daya ingat jangka pendek selama
proses pembelajaran berlangsung.

Kendala lainnya adalah keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan. Program pengabdian
yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan membuat proses pembelajaran belum dapat
dilakukan secara maksimal dan berkelanjutan. Beberapa peserta masih memerlukan
pendampingan lanjutan agar kemampuan speaking bahasa Inggris mereka dapat berkembang
secara lebih optimal. Namun demikian, secara umum Kkegiatan pengabdian ini berhasil
mencapai tujuan utama program, yaitu meningkatkan keberanian dan partisipasi peserta lansia
dalam berbicara menggunakan bahasa Inggris. Pendekatan fun learning terbukti efektif dalam
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik
peserta lansia.

Hasil kegiatan ini juga memperkuat pentingnya penerapan metode pembelajaran yang
adaptif dalam pendidikan lansia. Lansia membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih
fleksibel, komunikatif, dan berbasis pengalaman langsung. Oleh karena itu, penggunaan fun
learning dapat menjadi alternatif metode yang efektif dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi
peserta lanjut usia. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, program serupa dapat
dikembangkan secara lebih berkelanjutan dengan materi yang lebih variatif dan tingkat
kesulitan yang disesuaikan secara bertahap. Kegiatan lanjutan juga dapat difokuskan pada
pengembangan kemampuan komunikasi praktis lainnya seperti percakapan sehari-hari,
pengenalan kosakata lingkungan sekitar, dan aktivitas speaking berbasis situasi nyata.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan kontribusi
positif dalam mendukung pemberdayaan lansia melalui pendidikan nonformal. Pembelajaran
speaking bahasa Inggris berbasis fun learning tidak hanya meningkatkan kemampuan
komunikasi peserta, tetapi juga membantu menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan, meningkatkan motivasi belajar, serta memperkuat interaksi sosial dan rasa
percaya diri peserta lansia di Sekolah Lansia Cahaya Kartini

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang penguatan kemampuan speaking
bahasa Inggris pada lansia melalui pendekatan fun learning di Sekolah Lansia Cahaya Kartini
terlaksana dengan baik melalui tahapan Participatory Action Research, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dikemas melalui ice breaking, permainan bahasa, bernyanyi, role play, pronunciation drilling,
dan praktik dialog sederhana mampu menciptakan suasana belajar yang santai, menyenangkan,
dan interaktif. Pendekatan ini mendorong peningkatan partisipasi, antusiasme, keberanian
berbicara, rasa percaya diri, pengucapan kosakata sederhana, serta interaksi sosial peserta
lansia. Hasil angket kepuasan juga menunjukkan respons positif, terutama pada aspek
kebermanfaatan kegiatan, komunikasi pemateri, suasana pembelajaran, dan daya tarik
aktivitas. Dengan demikian, fun learning dapat digunakan sebagai pendekatan alternatif yang
relevan untuk pembelajaran speaking bahasa Inggris bagi lansia dalam pendidikan nonformal.
Namun, karena kegiatan masih dilaksanakan dalam durasi terbatas, program lanjutan perlu
dilakukan secara berkala dengan materi bertahap, rubrik penilaian speaking sederhana, serta
evaluasi perkembangan peserta agar dampak pembelajaran dapat dipantau secara lebih
mendalam dan berkelanjutan
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